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A. Pendahuluan
Berbeda halnya dengan al-Qur’an, studi dan 
penelitian mengenai hadis di kalangan pemikir 
Islam kontemporer masih jarang dilakukan. 
Padahal jika pada prinsipnya al-Qur’an tidak 
lagi diragukan otentisitas dan signifikansinya 
sebagai sumber pokok penafsiran agama, maka 
tidak demikian halnya dengan hadis. Hadis 
memiliki problem kesejarahan, politik, dan 
sosial yang lebih rumit sehingga perdebatan 
mengenai keaslian dan asal usulnya menjadi 
begitu penting. 
Peranan hadis yang sedemikian penting itu, 
karena posisinya sebagai otoritas ke dua setelah 
al-Qur’an, menyebabkannya menjadi bahan 
legitimasi dan pembenaran oleh berbagai friksi 
kepentingan dalam Islam. Sehingga kemudian 
muncul hadis-hadis historis maupun futuristik 
yang mendeskreditkan kelompok-kelompok 
tertentu. Dengan begitu, seorang peneliti hadis 
dihadapkan pada tugas yang hampir mustahil, 
yaitu membuat suatu parameter yang obyektif 
dan bisa dipertanggung jawabkan mengenai 
otentisitas suatu hadis.1
Penting untuk dipahami bahwa hadis 
yang selama ini diperdebatkan tersebut 
adalah produk gerakan dan kodifikasi yang 
baru dilakukan pada abad ke dua Hijriyah, 
yang kemudian direkam dalam berbagai kitab 
hadis. Namun dinamika politik dan pemikiran 
menyebabkan hanya enam kompilasi ulama’ 
yang diterima oleh mayoritas muslim 
sebagai bersumber dari nabi. Para ulama’ ini 
mengembangkan suatu metode penelusuran 
1 Abdullahi Ahmed An-Na’im, Dekonstruksi Syari’ah, 
(Yogyakrta: LKiS, 1994), hlm. 46
KonTRIBUSI METoDoLoGIS FAZLUR RAHMAn DALAM STUDI HADIS (SUnnAH)
Zuhri Humaidi*
Abstract
In Islamic study especially in Islamic law study, study on hadith has been conducted. However, it is 
often that the resulted works tend to one of two tendencies namely absolutism and skeptics. The 
absolutism paradigm is developed in traditional Islamic study; meanwhile, skeptics paradigm is 
grown among orientalist and Muslim scholars oriented to West. This article discusses the ideas of 
Fazlur Rahman, one of contemporary Muslim scholars having popular works in Indonesia since the 
last year of 90. Rahman tried to formulate the basis of history study and hadith methodology that use 
both traditional Islamic knowledge and some important findings of orientalists. It is really useful 
thought, enriches hadith study, and also Islamic study in general.     
Keywords; Sunnah, lively sunnah, absolutism, sceptism
Abstrak
Dalam studi Islam, khususnya dalam studi hukum Islam, kajian terhadap hadis telah dilakukan. Namun, 
seringkali karya yang dihasilkan terjebak dalam salah satu dari dua kecenderungan, yaitu absolutisme 
dan skeptisisme. Paradigma absolutisme berkembang dalam studi Islam tradisional, sementara 
paradigma skeptisisme tumbuh di antara para orientalis dan cendekiawan Muslim yang berorientasi 
ke Barat. Artikel ini membahas ide-ide Fazlur Rahman, salah satu pemikir muslim kontemporer yang 
karyanya dikenal luas di Indonesia sejak akhir 90-an. Rahman mencoba merumuskan dasar-dasar 
studi historis dan metodologis hadis, yang di satu sisi tidak dapat dipisahkan dari keilmuan Islam 
tradisional, tetapi di sisi lain masih menggunakan sejumlah temuan penting kaum orientalis. Sebuah 
pemikiran yang sangat berguna dan memperkaya warisan studi hadis, dan juga secara umum studi 
Islam.
Kata Kunci; Sunnah, sunnah yang hidup, absolutisme, skeptisisme
* Dosen Ushuluddin IAIN Kediri
82    Vol. 12 No. 2 Juni 2018   |   81-89
P-ISSN: 1978-6948
e-ISSN: 2502-8650
untuk menverifikasi dan mengklasifikasikan 
hadis sesuai dengan derajat kesahihannya. 
Sayangnya, para ahli hadis menafikan 
adanya kemungkinan kepentingan, fakta, 
dan pendapat lain yang ikut mempengaruhi 
pembentukan suatu hadis. Karena itu ada 
kemungkinan bahwa hadis palsu telah masuk 
ke dalam enam kanon hadis itu, mungkin juga 
beberapa hadis asli tertolak ataupun dinilai 
begitu rendah sehingga tidak berpengaruh 
terhadap perumusan ajaran-ajaran Islam. 
Untuk menjawab persoalan tersebut, 
tulisan ini selanjutnya akan mengeksplorasi 
pemikiran dan kontribusi Fazlur Rahman 
dalam studi hadis, terutama yang tertuang 
dalam bukunya Islamic Methodology in History 
(1965)2. Tidak diragukan lagi Rahman 
merupakan salah satu pemikir muslim 
kontemporer yang banyak memberikan 
kontribusi dalam pemikiran keislaman, maka 
tidak mengherankan kalau karya-karyanya 
banyak diminati dan dipelajari oleh peminat 
kajian keislaman. Pada gilirannya tidak 
mengherankan pula kalau banyak karya yang 
lahir dan dipublikasikan tentang pemikiran 
Rahman. Pemikiran Rahman mencakup hampir 
seluruh bidang kajian keislaman; filsafat, 
pendidikan, hukum Islam, studi Al-Qur’an, dan 
studi Hadis (sunnah). Untuk tujuan tersebut, 
tulisan ini akan dibagi dalam dua pembahasan, 
yakni 1). Profil Intelelektual Fazlur Rahman 
dan peranannya dalam pemikiran keislaman, 
dan 2). Pemikiran Fazlur Rahman dalam studi 
hadis, terutama yang tertuang dalam karyanya 
Islamic Methodology in History.
B. Profil Intelektual Fazlur Rahman
1. Latar Belakang sosial dan Intelektual
Fazlur Rahman dilahirkan pada tahun 1919 
di daerah barat laut Pakistan. Ia dibesarkan 
dalam keluarga yang bermadzhab Hanafi, suatu 
madzhab fiqih yang dikenal paling rasional di 
antara madzhab Sunni lainnya. Ketika itu anak 
benua Indo-Pakistan belum terpecah ke dalam 
2 Buku ini kemudian diterjemahkan ke dalam  bahasa 
Indonesia menjadi Membuka Pintu Ijtihad dan diterbitkan tahun 
1995. 
dua negara merdeka, yakni India dan Pakistan. 
Anak benua ini terkenal dengan para pemikir 
Islam liberalnya, seperti Syah Wali Allah, Sir 
Sayyid Ali dan Iqbal. Sejak kecil sampai umur 
belasan tahun, selain mengenyam pendidikan 
formal, Rahman juga menimba banyak ilmu 
tradisional dari ayahnya--seorang kyai yang 
mengajar di madrasah tradisional paling 
bergengsi di anak benua Indo-Pakistan.3 
Menurut Rahman sendiri, ia dilahirkan dalam 
keluarga muslim yang amat religius. Ketika 
menginjak usia yang kesepuluh, ia sudah 
bisa membaca Al-Qur’an di luar kepala.4 Ia 
juga menerima ilmu hadis dan ilmu syariah 
lainnya. Menurut Rahman, berbeda dengan 
kalangan tradisional pada umumnya, 
ayahnya adalah seorang kyai tradisional yang 
memandang modernitas sebagai tantangan 
yang perlu disikapi, bukannya dihindari. 
Ia apresiatif terhadap pendidikan modern. 
Karena itu, keluarga Rahman selain kondusif 
bagi perkenalannya dengan ilmu-ilmu dasar 
tradisional, juga bagi kelanjutan karier 
pendidikannya. 
Selain itu, latar sosial anak benua Indo-
Pakistan yang telah melahirkan sejumlah 
pemikir Islam liberal, seperti disinggung di 
atas, juga merupakan benih-benih dari mana 
pikiran liberal Rahman dan skeptisisme 
Rahman tumbuh. Misalnya, Rahman sangat 
apresiatif terhadap pemikiran pendahulunya. 
Bahkan dalam pembahasannya mengenai 
wahyu ilahi dan nabi, ia secara eksplisit 
mengakui bahwa pemikirannya merupakan 
kelanjutan dari pemikiran pendahulunya, 
yakni Syah Wali Allah dan Muhammad Iqbal:
Dengan demikian, argumen saya tentang 
kemapanan karakter wahyu Al-Qur’an terdiri 
dari dua bagian. Dalam bagian Pertama, saya 
telah menyetujui—dan tidak berbuat lebih lagi 
terhadap—pernyataan-pernyataan Syah wali 
3 Taufik Adnan Amal, Islam dan Tantangan Modernitas: 
Studi Atas Pemikiran Hukum Fazlur Rahman, (Bandung: Mizan, 
1996), hlm. 79-80.
4 Fazlur Rahman, “Membangkitkan Kembali Visi Al-Qur’an: 
Sebuah Catatan Otobiografis”, dalam Jurnal Al-Hikmah,  (Juli-
Oktober 1992), hlm. 59.
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Allah dan Muhammad Iqbal yang menerangkan 
proses psikologis wahyu.5
2. Latar Belakang Pendidikan dan 
Pengalaman
 Setelah menamatkan sekolah menengah, 
Rahman mengambil studi bidang sastra Arab 
di Departeman Ketimuran pada Universitas 
Punjab. Pada tahun 1942, ia berhasil 
menyelesaikan studinya di Universitas tersebut 
dan menggondol gelar (MA) dalam sastra 
Arab. Merasa tidak puas dengan pendidikan di 
tanah airnya, pada 1946, Rahman melanjutkan 
studi doktoralnya ke Oxford University, dan 
berhasil meraih gelar doktor filsafat pada 
tahun 1951. Pada masa ini seorang Rahman 
giat mempelajari bahasa-bahasa Barat, sehinga 
ia menguasai banyak bahasa. Paling tidak 
ia menguasai bahasa Latin, Yunani, Inggris, 
Perancis, Jerman, Turki, Persia, Arab dan 
Urdu. Ia mengajar beberapa saat di Durham 
University, Inggris, kemudian menjabat 
sebagai Associate Professor of Philosophy di 
Islamic Studies, McGill University, Kanada.
Sekembalinya ke tanah air, Pakistan, pada 
Agustus 1962, ia diangkat sebagai direktur 
pada Institute of Islamic Research. Belakangan, ia 
juga diangkat sebagai anggota Advisory Council 
of Islamic Ideology Pemerintah Pakistan, tahun 
1964. Lembaga Riset Islam tersebut bertujuan 
untuk menafsirkan Islam dalam term-term 
rasional dan ilmiah dalam rangka menjawab 
kebutuhan-kebutuhan masyarakat modern 
yang progresif. Sedangkan Dewan Penasehat 
Ideologi Islam bertugas meninjau seluruh hukum 
baik yang sudah maupun belum ditetapkan, 
dengan tujuan menyelaraskannya dengan 
“Al-Qur’an dan Sunnah”. Kedua lembaga ini 
memiliki hubungan kerja yang erat, karena 
Dewan Penasehat bisa meminta lembaga 
riset untuk mengumpulkan bahan-bahan 
dan mengajukan saran mengenai rancangan 
undang-undang.6
5 Taufik Adnan Amal, Fazlur Rahman dan Usaha-usaha 
Neomodernisme Islam Dewasa Ini”, (Bandung; Mizan, 1993), hlm. 
37. Fazlur Rahman, Metode dan Alternatif…, hlm. 13-14.  
6 Fazlur Rahman, Metode dan alternatif…,  hlm. 43. 
Karena tugas yang diemban pada kedua 
lembaga inilah Rahman intens dalam usaha-
usaha menafsirkan kembali Islam untuk 
menjawab tantangan-tantangan masa itu. 
Tentu saja gagasan-gagasan liberal Rahman, 
yang merepresentasikan kaum modernis, 
selalu mendapatkan serangan dari kalangan 
ulama tradisionalis dan fundamentalis di 
Pakistan. Ide-idenya di seputar riba dan bunga 
bank, sunnah dan hadis, zakat, proses turunnya 
wahyu Al-Qur’an, fatwa mengenai kehalalan 
binatang yang disembelih secara mekanis, 
dan lainnya, telah meledakkan kontroversi-
kontroversi berskala nasional yang 
berkepanjangan. Bahkan pernyataan Rahman 
dalam karya magnum opusnya, Islam, bahwa 
“Al-Qur’an itu secara keseluruhannya adalah 
kalam Allah dan—dalam pengertian biasa—juga 
seluruhnya adalah perkataan Muhammad”, 
telah menghebohkan media massa selama 
kurang lebih setahun. Banyak media yang 
menyudutkannya. Al-Bayyinat, media kaum 
fundamentalis, misalnya, menetapkan Rahman 
sebagai munkir al-Quran. Puncak kontroversi 
ini adalah demonstrasi massa dan aksi mogok 
total, yang menyatakan protes terhadap buku 
tersebut. Akhirnya, Rahman pun mengajukan 
pengunduran dirinya dari jabatan Direktur 
Lembaga Riset Islam pada 5 September 1968. 
Jabatan selaku anggota Dewan Penasehat 
Ideologi Islam juga dilepaskannya pada 1969.
Akhirnya, Rahman memutuskan hijrah ke 
Chicago untuk menjabat sebagai guru besar 
dalam kajian Islam dalam segala aspeknya 
pada Departement of Near Eastern Languages 
and Civilization, University of Chicago. Bagi 
Rahman, tampaknya tanah airnya belum 
siap menyediakan lingkungan kebebasan 
intelektual yang bertanggungjawab. 
3. Perkembangan Pemikiran dan Karya-
karyanya
 Dari selintas perjalanan hidup Fazlur 
Rahman di atas, Taufik Adnan Amal membagi 
perkembangan pemikirannya ke dalam 
tiga babakan utama, yang di dasarkan pada 
perbedaan karakteristik karya-karyanya: (I) 
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periode awal (dekade 50-an); periode Pakistan 
(dekade 60-an); dan periode Chicago (dekade 
70-an dan seterusnya).7
Ada tiga karya besar yang disusun Rahman 
pada periode awal: Avicenna’s Psychology (1952); 
Avicenna’s De Anima (1959); dan Prophecy in 
Islam: Philosophy and Orthodoxy (1958). Dua 
yang pertama merupakan terjemahan dan 
suntingan karya Ibn Sina (Avisena). Sementara 
yang terakhir mengupas perbedaan doktrin 
kenabian antara yang dianut oleh para filosof 
dengan yang dianut oleh ortodoksi. Untuk 
melacak pandangan filosof, Rahman mengambil 
sampel dua filosof ternama, Al-Farabi (870-
950) dan Ibn Sina (980-1037). Secara berturut-
turut, dikemukakan pandangan kedua filosof 
tersebut tentang wahyu kenabian pada tingkat 
intelektual, proses psikologis wahyu tehnis 
atau imaninatif, doktrin mukjizat dan konsep 
dakwah dan syariah. Untuk mewakili pandangan 
ortodoksi, Rahman menyimak pemikiran 
Ibn Hazm, Al-Ghazali, Al-Syahrastani, Ibn 
Taymiyah dan Ibn Khaldun. Hasilnya adalah 
kesepekatan aliran ortodoks dalam menolak 
pendekatan intelektualis-murni para filosof 
terhadap fenomena kenabian. Memang, 
Kalangan mutakallimun tidak begitu keberatan 
menerima kesempurnaan intelektual nabi. 
Tapi mereka lebih menekankan nilai-nilai 
syariah ketimbang intelektual. 
Rahman sampai pada kesimpulan bahwa 
tidak ada perbedaan mendasar antara posisi 
filosofis dan ortodoksi. Sebab, perbedaan ada 
sejauh pada tingkat penekanan saja. Menurut 
para filosof, nabi menerima wahyu dengan 
mengidentifikasikan dirinya dengan Intelek 
Aktif8; sementara menurut ortodoksi nabi 
menerima wahyu dengan mengidentifikasikan 
dirinya dengan malaikat. Sementara para 
filosof lebih menekankan kapasitas alami nabi 
sehingga menjadi “nabi-manusia”, ortodoksi 
lebih suka meraup karakter ilahiah dari 
7 Taufik Adnan Amal, Fazlur Rahman dan Usaha-usaha, 
hlm. 112.
8 Pembahasan yang kurang lebih sama, yaitu mengenai 
kondisi nabi Muhammad ketika menerima wahyu. Lihat Musa 
Asy’ari, Filsafat Islam: Sunnah Nabi dalam Berfikir, (Yogyakarta: 
LESFI,1999).   
mukjziat wahyu ini. Kelak, pandangan ini cukup 
mempunyai pengaruh terhadap pandangan 
Rahman tentang proses “psikologis” nabi 
menerima wahyu. Seperti halnya teori para 
filosof dan kaum ortodoks, Rahman berteori 
bahwa Nabi mengidentifikasikan dirinya 
dengan hukum moral.9
Pada periode kedua (Pakistan), ia menulis 
buku yang berjudul: Islamic Methodology in 
History (1965). Penyusunan buku ini bertujuan 
untuk memperlihatkan: (i) evolusi historis 
perkembangan empat prinsip dasar (sumber 
pokok) pemikiran Islam—Al-Qur’an, Sunnah, 
Ijtihad dan Ijma’; dan (ii) peran aktual prinsip-
prinsip ini dalam perkembangan sejarah 
Islam itu sendiri. Buku kedua yang ditulis 
Rahman pada periode kedua ini adalah Islam, 
yang menyuguhkan—meminjam istilah Amin 
Abdullah—rekontruksi sistemik terhadap 
perkembangan Islam selama empat belas 
abad. Buku ini boleh dibilang sebagai advanced 
introduction tentang Islam.
Pada periode Chicago, Rahman menyusun: 
The Philosophy of Mulla Sadra (1975), Major 
Theme of the Qur’an (1980); dan Islam and 
Modernity:Transformation of an Intellektual 
Tradition (1982). 
Kalau karya-karya Rahman pada periode 
pertama boleh dikata bersifat kajian historis, 
pada periode kedua bersifat hitoris sekaligus 
interpretatif (normatif), maka karya-karya 
pada periode ketiga ini lebih bersifat normatif 
murni. Pada periode awal dan kedua, Rahman 
belum secara terang-terangan mengaku 
terlibat langsung dalam arus pembaruan 
pemikiran Islam. Baru pada periode ketiga 
Rahman mengakui dirinya, setelah mebagi 
babakan pembaruan dalam dunia Islam, 
sebagai juru bicara neomodernis. 
C. Rekonstruksi Hadis; Kritik terhadap 
Absolutisme dan Skeptisisme
Fazlur Rahman mengusulkan pendekatan 
dan metodologi baru untuk memulai suatu usaha 
penelitian terhadap hadis. Pada prinsipnya 
9 Fazlur Rahman, Tema Pokok Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 
1996), hlm. 116
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pemikirannya bergerak untuk mendamaikan 
dua sikap ekstrim, yaitu sikap tradisionalis 
dan skeptisis. Rahman, bertentangan dengan 
formalisme dan normatifisme para ulama’, 
menekankan bahwa hadis merupakan 
interpretasi kreatif terhadap sunnah nabi, dan 
karenanya harus dipandang sebagai evolusi 
dinamis dari sunnah tersebut. Walaupun 
landasannya yang utama adalah teladan nabi, 
hadis merupakan hasil karya dari generasi-
generasi muslim di masa lampau. Kebanyakan 
hadis adalah keseluruhan aphorisme yang 
diformulasikan dan dikemukakan seolah-olah 
dari nabi, oleh kaum muslim sendiri, walaupun 
secara historis memang tidak terlepas dari 
nabi.10
Di sisi lain, Rahman menentang 
kecenderungan sebagian kelompok yang 
ingin mengenyampingkan hadis dan sunnah 
nabi yang menurutnya akan membahayakan 
keseluruhan kompleks pranata religio-sosial 
Islam. Jika hadis tidak lagi dipercayai, maka 
yang tersisa adalah jarak kehampaan lima 
belas abad yang memisahkan ummat Islam dari 
sumber sejarahnya. Sebab itu tidak hanya hadis 
yang akan terlepas melainkan juga eksistensi 
al-Qur’an, karena yang mengokohkan al-
Qur’an adalah aktifitas (baca; hadis) nabi. 
Kecenderungan-kecenderungan ini di samping 
tidak memiliki pandangan jauh ke depan, 
menurut Rahman, juga kurang memahami 
masalah secara jelas dan sama sekali buta 
terhadap evolusi hadis itu sendiri.
Dalam tulisan-tulisannya, Rahman 
membongkar sakralisasi hadis yang dilakukan 
oleh kaum muslim melalui metode yang ia 
namakan penelitian historis. Ia memulainya 
dengan menjelaskan beberapa istilah kunci 
seperti, sunnah nabi, “sunnah yang hidup”, 
hadis, ijma’, ijtihad, dan qiyas, yang selama 
ini sering disalahpahami. Kesalahpahaman 
tersebut menyebabkan hadis diperlakukan 
sebagai dalil-dalil keagamaan yang berharga 
mati.
10 Fazlur Rahman, Membuka Pintu Ijtihad, (Bandung: 
Penerbit Pustaka, 1995), hlm. 118
Rahman, kadang-kadang dengan nada yang 
sinis, menyayangkan pandangan para ulama’ 
yang menempatkan hadis sebagai doktrin yang 
berharga mati. Pandangan yang tidak saja 
menafikan gerak dinamis perkembangannya, 
tetapi juga menyebabkan degradasi pemikiran 
yang parah di tubuh ummat Islam. Lebih lanjut, 
ia mengkritik seruan Ibn Taymiyyah dan para 
pembaharu lainnya untuk kembali kepada al-
Qur’an dan sunnah, yang senantiasa diartikan 
sebagai penerimaan total terhadap koleksi-
koleksi hadis “shahih” secara harfiah. Seruan 
ini menyebabkan penerimaan nir-historis 
terhadap perkembangan Islam historis yang 
terformulasikan dalam bentuk hadis. Kemajuan 
dalam politik, spritual, intelektual dan hukum 
yang terjadi di masa-masa awal pertumbuhan 
Islam kemudian dibakukan dan dirumuskan 
dalam prinsip-prinsip yang normatif setelah 
muncul gerakan-gerakan formulasi hadis 
pada abad ke dua dan ke tiga hijriyah. Hal ini 
terjadi karena penafsiran kreatif terhadap 
sunnah nabi melalui prosedur ijma’ dan ijtihad 
terhenti akibat kanonisasi tersebut. Oleh 
karena itu, Rahman dengan nada meyakinkan 
menyatakan bahwa proyek kembali kepada al-
Qur’an dan sunnah sama artinya kembali ke 
liang kubur.11
Tidak hanya mengkritik kaum tradisionalis, 
Rahman juga menyangkal tendensi 
skeptisisme hadis di anak benua Indo-Pakistan 
yang dilakukan oleh Sir Sayyid dan kolega-
koleganya di abad 19 M. Skeptisime Sir Sayyid 
memiliki pengaruh yang kuat di kalangan 
modernis di anak benua tersebut. Parwez 
misalnya sampai pada kesimpulan bahwa hadis 
tak dapat dipandang sebagai sumber ke dua 
Islam. Hadis banyak mengandung hal-hal yang 
tak masuk akal, terlalu antropomorfis, dan 
bahkan memalukan secara moral.12 Demikian 
11 Lihat Ibid., hlm. 215
12 Rahman menulis sejumlah artikel untuk menanggapi 
kontroversi yang tengah berlangsung di Pakistan antara kubu 
modernis dan tradisionalis-fundamentalis. Meskipun menolak 
kecenderungan skripturalis, ia juga tidak sependapat dengan 
Parwez. Sebab baginya jikapun sebuah hadis tidah sahih secara 
historis tetapi tetap otoritatif secara religius. Taufiq Adnan 
Amal, Islam dan Tantangan Modernitas,  (Bandung: Mizan, 1994), 
hlm. 87
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juga terhadap pandangan senada yang 
disampaikan beberapa sarjana Barat modern, 
seperti Ignas Goldziher, Snouck Hurgronje, 
Joseph Schacht, Margoliouth, dan Lammens. 
Dalam penjelasannya, Rahman sebetulnya 
mengkonfirmasi teori para sarjana Barat 
tersebut tentang evolusi konsep sunnah dan 
hadis, tetapi ia tidak sepakat bahwa sunnah 
nabi baru ditemukan belakangan. Baginya, 
sunnah nabi merupakan konsep yang sahih 
dan operatif sejak awal Islam.    
 Jelasnya Rahman berusaha merubah 
pandangan dominan mengenai hadis tanpa 
berpretensi menggusur peranannya sebagai 
sumber otoritas ke dua setelah al-Qur’an.13 
Pandangan dominan ini adalah kristalisasi 
dari proses politik dan pemikiran dalam dunia 
Islam yang kompleks.
D. Hadis dalam Rentang Sosial-Historis
Pada masa nabi dan beberapa dekade 
setelahnya, sunnah merupakan instrumen 
yang bisa ditafsirkan secara bebas dan kreatif 
melalui metode ijtihad dan ijma’. Sunnah 
nabi tidak diterima secara taken for granted, 
tetapi merupakan akumulasi dari perilaku 
dari nabi sendiri, ijtihad para sahabat, serta 
kebiasaan yang telah berlangsung lama di 
antara para sahabat. Dengan begitu muncullah 
proses penafsiran dan penyempurnaan yang 
berkelanjutan dan terus menerus. Prose 
kreatifitas ini terhenti ketika “sunnah yang 
hidup” tersebut diformalisasikan dalam bentuk 
hadis.
Di dalam proses ini perbedaan pendapat 
di antara kaum muslimin mengenai hukum, 
moral, dan politik memegang peranan yang 
begitu penting. Gerakan ini muncul pada abad 
kedua dan telah mapan pada ketiga, serta 
memiliki pengaruh yang sedemikian kuatnya 
sehingga madzhab-madzhab hukum yang 
lama yang berdasarkan kemerdekaan berfikir, 
terdorong untuk mengikuti pendapat al-Syafi’i 
13 Dalam pandangan tradisional sunnah dan hadis 
memiliki peranan yang sama dan sulit dipisahkan. Otoritas 
keduanya tidak tergoyahkan sebagai sumber penetapan ajaran. 
Lihat Fathurrahman Jamil, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: Logos 
Wacana Ilmu, 1999), hlm. 93
bahwa sebuah hadis yang berdiri sendiri, 
meskipun hanya didukung oleh serangkaian 
perawi, harus lebih dipercayai dari pendapat 
yang berdasarkan penalaran rasional.14
Setelah gerakan hadis ini berhasil 
memantapkan dirinya dan semua pemikiran di 
bidang politik, hukum, dan moral diproyeksikan 
kepada nabi, maka terciptalah stabilitas 
struktur serta ukuilibrium yang menyebabkan 
perkembangan yang mengagumkan dari 
kebudayaan Islam. Namun dengan segera 
perkembangan ini mengarah pada proses 
pembentukan struktur pemikiran yang tidak 
bisa disentuh. Pertumbuhan kultur Islam 
tersebut terhenti pada saat ia baru saja tumbuh 
dan mekar. Hal ini karena kandungan aktual 
dari al-Qur’an dan sunnah yang dahulu menjadi 
“sunnah yang hidup”, kini diabsolutisasi dan 
dipandang sebagai perwujudan yang unik dari 
kehendak Allah.
Kandungan ini secara aktual timbul dalam 
sejarah dan hanya memiliki signifikansinya 
yang ideal dalam konteks historis yang 
bersangkutan. Apabila terpisah dan diabadikan 
maka hal tersebut akan kontra produktif 
dan menghambat kemajuan di semua bidang 
kehidupan sepeti yang terjadi pada saat ini. 
Di sinilah letak strategis karya Rahman 
ini yang mencoba membongkar pemahaman 
tradisonal mengenai hadis dan sunnah. 
Penelitian Rahman ini sekaligus juga 
menyediakan landasan metodologis untuk 
menafsirkan dan menempatkan hadis secara 
kontekstual. 
Perbenturan ummat muslim dengan hasil-
hasil gemilang kebudayaan mutakhir Barat 
memaksanya untuk tidak hanya mengadopsi 
kebudayaan tersebut, tetapi juga memeriksa 
ajaran-ajaran agamanya. Rahman dalam 
uraian-uraiannya yang genial menawarkan 
pemahaman ulang terhadap sunnah dan hadis 
dalam konteks situasional dan historis yang 
tepat.
14 Fazlur Rahman, Membuka Pintu Ijtihad, hlm. 64
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E. Posisi Rahman dalam Studi Hadis
Analisis kritis-historis terhadap hadis telah 
banyak dilakukan, bahkan di lingkungan di 
mana Fazlur Rahman dibesarkan. Sebagaimana 
dinyatakan di atas, di Pakistan muncul 
kelompok skeptisisme yang di motori oleh Sir 
Syyid Ali pada abad 19 dan dilanjutkan oleh 
kalangan modernis lainnya, yang menyatakan 
penolakan terhadap hadis sebagai sumber 
kedua ajaran Islam. Menurut mereka hadis 
tidak historis dan karena itu tidak dapat 
dipandang sebagai petunjuk kepada sunnah 
nabi.
Di kalangan sarjana Barat, Ignas Goldziher 
adalah orang pertama yang melakukan 
studi kritis terhadap hadis. Dalam karya 
monumentalnya, Muhammadanische Studien, 
ia menyatakan bahwa hadis berawal dari 
zaman Islam yang paling awal. Akan tetapi 
karena jumlahnya yang terus bertambah 
serta perpecahan yang terjadi di tubuh Islam, 
maka sangat sulit menentukan hadis-hadis 
yang orisinal berasal dari nabi. Sebagian 
besar hadis menurutnya lebih merupakan 
hasil perkembangan religius, historis, dan 
sosial Islam selama dua abad pertama, atau 
juga cerminan dari pergolakan yang terjadi. 
Konsekuensinya, produk-produk kompilasi 
hadis yang ada dewasa ini tidak bisa dipercaya 
secara keseluruhannya bersumber dari ajaran 
dan perilaku nabi.
Selain Goldziher, Snouck Hurgronje juga 
mengadakan penelitian terhadap evolusi hadis 
dan sampai pada kesimpulan bahwa unsur-
unsur normatif yang terdapat di dalamnya 
merupakan postulat-postulat dari ummat 
Islam sendiri. Menurutnya keyakinan para 
pemimpin Islam bahwa setiap ajaran haruslah 
didasarkan pada sunnah nabi, membuat ulama’ 
pada masa itu menambahkan pendapat-
pendapatnya sendiri ke dalam bentuk hadis.
Kesimpulan yang lebih ektrem lagi 
dilakukan oleh Margoliouth dan Lammens. 
Mereka berkesimpulan bahwa nabi 
Muhammad sama sekali tidak meninggalkan 
sunnah maupun hadis, dan bahwa sunnah 
yang selama dipraktekkan dan diyakini 
adalah kebiasaan bangsa Arab pra-Islam 
yang telah dimodifikasi al-Qur’an. Ummat 
Islam dalam rangka memberikan otoritas dan 
normatifitas terhadap kebiasaan tersebut 
telah mengembangkan konsep sunnah nabi 
dan menciptakan mekanisme hadis untuk 
merealisasikan konsep tersebut.
Sedangkan Joseph Schacht menjustifiksi 
pandangan Margoliouth dan Lammens bahwa 
sunnah nabi merupakan kreasi kaum muslim 
belakangan. Menurutnya al-Syafi’i merupakan 
ahli hukum pertama yang memberi batasan 
terhadap konsep sunnah nabi. Sebelumnya 
sunnah mencerminkan kebiasaan masyarakat 
yang telah disepakati secara umum. Ketika 
hadis pertama kali muncul, sekitar abad ke dua 
hijriyah, ia tidak dirujukkan kepada nabi tetapi 
kepada tabi’in, tahap selanjutnya kepada para 
sahabat, dan akhirnya kepada nabi.15
Kajian yang telah dilakukan oleh para 
peneliti dan sarjana di atas menjadi basis 
penting yang akhirnya dikembangkan Rahman 
menjadi teori penelitian hadis tersendiri. 
Meskipun dalam beberapa persoalan 
Rahman mengapresiasi berbagai temuan 
yang dilakukan oleh sarjana di atas, Rahman 
menolak kecenderungan skeptisis yang 
diajukan oleh mereka. Ia dengan nada yang 
meyakinkan tetap melegitimasi hadis sebagai 
sumber pokok ajaran Islam.
F. Menuju Pembaharuan Metodologis 
Dalam karyanya ini Fazlur Rahman 
menggunakan metode penelitian historis16, 
yaitu memahami pembentukan serta evolusi 
konsep hadis dalam konteks sosial-historisnya. 
Untuk tujuan ini, Rahman memulai usahanya 
dengan pembahasan yang cukup luas mengenai 
beberapa konsep lain yang berkaitan erat 
15 Taufiq Adnan Amal, Islam dan Tantangan Modernitas, 
hlm. 63-165 
16 Jika diklasifikasi, penelitian Rahman ini masuk dalam 
kategori Grounded Research, yaitu suatu penelitian yang 
bertujuan untuk merumuskan suatu teori yang diperoleh 
melalui analisis data secara sistematik. Lihat Atho Mudzhar, 
Pendekatan Studi Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hlm 
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dengan hadis, seperti sunnah nabi, “sunnah 
yang hidup”, ijtihad, serta ijma’. 
Menurutnya, sunnah nabi merupakan 
tingkah laku yang dinisbatkan kepada nabi 
yang kemudian dijadikan suri tauladan oleh 
kaum muslim. Sunnah nabi tersebut sudah 
eksis dan operatif semenjak masa-masa awal 
Islam, akan tetapi kemudian berkembang 
dan tidak bisa dipisahkan dari praktek aktual 
yang dijalankan kaum muslim. Nabi sendiri 
bukanlah pemimpin yang menetapkan 
sesuatu yang spesifik dan formal, tetapi lebih 
memperjuangkan prinsip-prinsip moralitas. 
Oleh karena itu, sunnah nabi lebih tepat 
dipahami sebagai pengayom dan petunjuk 
arah daripada sebagai serangkaian peraturan-
peraturan yang telah ditetapkan secara kaku. 
Hanya dalam mengambil kebijaksanaan penting 
menyangkut prinsip-prinsip moral dan agama 
nabi bertindak secara formal. Sehingga dengan 
begitu sunnah nabi memerlukan instrumen 
ijtihad dan ijma’ untuk disempurnakan dalam 
suatu formasi yang aktual.
 Rahman selanjutnya mengelaborasi 
beberapa kasus, khususnya dari Umar ibn 
Khaththab, yang menunjukkan perkembangan 
kreatif dari sunnah nabi menjadi “sunnah yang 
hidup” melalui ijtihad dan ijma’ yang dilakukan 
kaum muslim awal. Hubungan antara sunnah-
ijtihad-ijma’ merupakan hubungan organis 
yang menyempurnakan sunnah nabi yang 
sedikit dan tidak spesifik tersebut menjadi 
aplikatif dalam kehidupan keseharian kaum 
muslim.
Proses pencapaian yang dinamis itu 
kemudian terhenti ketika gerakan hadis 
muncul sangat pesat pada abad ke dua, dan 
telah terasa dampaknya pada abad ke tiga 
hijriyah.17 Gerakan ini membawakan pesan-
pesan keseragaman tentang kewenangan 
nabi. Sunnah nabi yang semula interpretatif 
berubah menjadi suatu petunjuk yang tegas, 
harus ditafsirkan secara literal, dan hanya 
17 Ini berbeda ketika nabi masih hidup. Fungsi hadis lebih 
sebagai petunjuk informal karena satu-satunya peranan hadis 
adalah memberikan petunjuk aktual, sedangkan kebutuhan ini 
sudah dipenuhi oleh nabi sendiri.  Fazlur Rahman, Membuka 
Pintu Ijtihad, hlm.45 
dapat dilakukan dengan menyiarkan hadis. 
Gerakan hadis memperoleh perkembangan 
pesat, meskipun kebanyakan hadis dinyatakan 
tidak bersumber dari nabi. Kebanyakan hadis 
itu lebih merupakan adaptasi dari “sunnah 
yang hidup” atau akumulasi dari ijtihad-ijtihad 
personal yang diproyeksikan kepada nabi.
Dalam bidang yurisprudensi, gerakan 
ini dipelopori oleh al-Syafi’i yang 
mengkampanyekan penempatan hadis sebagai 
pengganti “sunnah yang hidup”.  Peranan 
selanjutnya diberikan kepada sunnah para 
sahabat, terutama empat khalifah yang 
pertama. Peranan ketiga ditempati ijma’, 
dan baru kemudian diberikan kepada ijtihad. 
Menurut Rahman, proses ini telah merusak 
hubungan organis antara sunnah-ijtihad-ijma’ 
yang mampu menciptakan dialektika yang 
hidup dengan kenyataan faktual di masyarakat. 
Ijma’, sebagai produk dari ijtihad, tidak lagi 
merupakan proses yang menghadap ke depan, 
melainkan menjadi statis dan menghadap ke 
masa lampau. Dan pada abad ketiga hadis sudah 
memperoleh bentuk yang pasti dan menggeser 
peranan “sunnah yang hidup”.
Studi kritis yang dilakukan Rahman 
tidak dimaksudkan untuk menggeser 
otoritas hadis, tetapi dimaksudkan untuk 
memahaminya dengan seluruh kompleksitas 
sosial-historisnya. Atau dengan kata lain 
mengembalikan hadis sebagai “sunnah yang 
hidup” sehingga norma-normanya dapat 
diterapkan dalam konteks masa kini. 
Walaupun Rahman tidak menerima bahwa 
hadis secara garis besarnya benar-benar 
historis, namun ia tidak pernah menggunakan 
istilah pemalsuan. Ia menggunakan istilah 
formulasi karena menurutnya meskipun 
kebanyakan haidts tidak bersumber dari nabi 
namun sudah tentu semangatnya berasal dari 
nabi. Hadis-hadis itu adalah cerminan dari 
“sunnah yang hidup”, sedangkan “sunnah yang 
hidup” merupakan penafsiran yang progresif 
terhadap sunnah nabi.18
Yang harus dilakukan pada masa sekarang 
adalah mengaplikasikan hadis ke dalam 
18 Ibid, hlm. 124
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”sunnah yang hidup” berdasarkan penafsiran 
historis sehingga kaum muslim dapat 
menghasilkan nilai-nilai yang baru dari hal ini. 
G. Kontribusi Rahman terhadap Studi 
Hadis
Studi yang dilakukan Fazlur Rahman 
berusaha mengoreksi dan menyempurnakan 
penelitian-penelitian terdahulu, baik yang 
dilakukan sarjana muslim maupun sarjana 
Barat. Paling tidak ada beberapa kontribusi 
yang bisa diberikan oleh penelitian Rahman; 
Pertama, memberikan sumbangan metodologis 
terhadap kajian hadis yang bermanfaat bagi 
pengembangan studi kritis di masa-masa 
yang akan datang. Kedua, Penelitian ini juga 
bisa dimanfaatkan untuk mengembangkan 
penelitian dan pemahaman yang lebih 
mendalam mengenai konflik sejarah dan 
keilmuan dalam dunia Islam. Ketiga, mendorong 
penafsiran yang lebih kreatif terhadap hadis, 
sebagai bagian dari ajaran Islam, sesuai dengan 
lingkungan sosial-historis yang beraneka 
ragam.
H. Penutup
Berbagai perubahan yang terjadi 
dalam semua bidang kehidupan, seperti 
ekonomi, hukum, tekhnologi, politik dan 
ilmu pengetahuan dalam abad-abad terakhir 
tentunya meniscayakan adanya pergeseran 
tata nilai budaya maupun agama. Perubahan itu 
mengharuskan ummat Islam untuk tidak hanya 
mengassimilasi dan menginternalisasikan hal 
tersebut ke dalam pola perilaku sehari-hari, 
melainkan juga karakteristik yang jelas. Sikap 
ini dibutuhkan untuk menempatkan ummat 
Islam tidak hanya sebagai objek tetapi juga 
sebagai subjek sejarah. 
Salah satu di antara garis garis ajaran 
dan tradisi yang harus dipegang oleh 
ummat Islam adalah sunnah dan hadis. 
Persoalannya sejauh manakah ummat Islam 
berhasil menginterpretasikan kedua sumber 
tersebut secara kreatif ke dalam dimensi-
dimensi persoalan yang sama sekali berbeda. 
Rahman dengan genial telah merumuskan 
kerangka metodologi yang transformatif 
dalam memahami hadis, sehingga setiap 
hadis tetap memiliki nilai-nilai pemaknaan 
kontekstual. Tentunya langkah ini harus terus 
dikembangkan melalui diskusi-diskusi yang 
terbuka dan kritis. 
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